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Muhammad Firdaus Rahmadi 
20030530058 
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Studi ini berusaha menganalisis buku Pramoedya 

Ananta Toer yang berjudul Jalan Raya Pos, Jalan 

Daendels, tentang praktek kekuasaan kolonial. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

bagaimana praktek kekuasaan kolonial yang ada di 

dalam buku Jalan Raya Pos, Jalan Daendels. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis wacana menggunakan model 

struktur Teun van Dijk yang terbagi dalam tiga 

tahap; analisis teks, analisis  kognisi sosial, dan 

analisis konteks. Hasil dari penelitian ini 

menggungkapkan bahwa penguasa kolonial 

bekerjasama dengan penguasa pribumi meneguhkan 

kekuasaan kolonial yang berujung pada pengejaran 

keuntungan ekonomi. Pada prakteknya penguasa 

menggunakan dua cara dalam melanggengkan 

kekuasaannya, yaitu melalui represif dan ideologis. 

Adapun praktek represif adalah dengan melakukan 

pembunuhan, pemenjaraan, kerja paksa sedangkan 

ideologis memanfaatkan hierarki struktur 

masyarakat yang menyebar melalui cerita-cerita 



dongeng, upacara-upacara tahunan menjelang masa 

panen, dsb. 

Kata kunci : kolonial, ideologis, represif.     

 

 

 

 

 

 
ABSTRACT 

Muhammadiyah University of Yogyakarta 
Faculty of Social & Political Science 
Department of Communication  
Public Relations Consentration 
Muhammad Firdaus Rahmadi (20030530058) 
Practices of Colonial Rule In the Book Jalan Raya Pos, Jalan 
Daendels By Pramoedya Ananta Toer  
Thesis year : 2010, 156 pages + 2 table pages +References : 50 
books + 3 newspaper + 1 online sources+ 1 Journal. 

 
This research try analysis Pramoedya Ananta Toer 

books the entited Jalan Raya Pos, Jalan Daendels, 

about practice colonial rule. This research is to see 

how practice colonial dominance in books Jalan 

Raya Pos, Jalan Daendels. Research methodology as 

used in  is discourse analysis structure take model 

Teun van Dijk for three phase: take analysis, social 

kognisi and context analysis. Research outcome that 

reveal ruler of colonial in collaboration with ruler 

indigene confirm colonial that is pointed profit 

pursing of economy. In practice ruler of take two 

method to preserve ruler repressive ideology. 

Repressive practice with take mascare, jail and 

forced labour whereas ideology with benefit society 



order structure is spread to legend story, year 

ceremony harvesting time approach, etc. 
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